TERORISME DAN INTELIJEN

Armaidy Armawi' dan Teguh Anggoro®

Terorisme menarik perhatian banyak kalangan karena
karakternya yang dramatis dan tiba-tiba, dan merupakan
peristiwa yang sangat tidak diharapkan. Dalam perspektif
sejarah, fenomena terorisme juga merupakan suatu peristiwa
yang lebih dari sekedar gangguan, tetapi menjadi sebuah
tragedi bagi kehidupan manusia. Oleh karena itu, dunia
internasional dewasa berupaya memerangi aksi terorisme
yang belakangan ini sering terjadi. Berhubungan dengan 1tu,
beberapa negara saling mengadakan kerjasama untuk
memerangi aksi tersebut. Baik kerjasama bilateral, regional,
dan internasional. Hal ini dilakukan semata-mata untuk
mengurangi ruang gerak para terorisme, dan untuk memu-
dahkan pengejaran serta pengidentifikasian aksi terorisme.

Aksi terorisme yang terjadi di
hotel ].W Marriot dan Ritz Carl-
ton pada tanggal 17 Juli 2009
menunjukkan bahwa eksistensi
kelompok terorisme masih terli-
hat jelas. Hal ini berarti bahwa
terorisme masih merupakan ba-

haya latent yang sewaktu-wak-

tu dapat terjadi kembali. Walau-
pun gembong terorisme berke-
bangsaan Malaysia, Azahari dan
Noordin M Top telah tewas, na-
mun aparat mesti tetap waspa-
da, mengingat masih banyak sel-
- sel dari Noordin yang belum ter-
tangkap. Modus yang dilakukan
oleh Azahari dan Noordin se-
masa hidupnya cukup rapi. Ja-

ringan serta sel-selnya tidak sa-
ling mengenal, sementara re-
kruitmen masih terus dilakukan
(Abimanyu, 2006 : 44).

Banyak kejadian pengeboman
yang dilakukan oleh kelompok-
kelompok teroris di Indonesia
yang memang tidak terdeteksi
sejak awal oleh aparat intelijen,
beberapa di antaranya seperti
peristiwa bom Bali I, II, bom
Kedubes Filipina, bom Kedubes
Australia, dan yang terakhir
peristiwa pengeboman di hotel
JW Marriot dan hotel Ritz Carl-
ton pada 7 Juli 2009 tahun lalu.
Kominda yang telah terbentuk
tahun sejak tahun 2006 merupa-
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kan suatu institusi yang menjadi
harapan baru bagi masyarakat
Indonesia. Institusi ini menjalan-
kan peran dan fungsinya untuk
mendeteksi bibit-bibit ancaman
terorisme di daerah.

Pengertian Terorisme

Perluasan makna dan penger-
tian dari terorisme pertama kali
dibahas dalam European Conven-
tion on the Suppresion of Terrorism
(EC5T) di Eropa pada tahun
1977. Terjadi perubahan para-
digma dari terorisme, yakni dari
crimes againts state menjadi
crimes againts humanity, yang
“meliputi tindak pidana untuk
menciptakan suatu keadaan
yang mengakibatkan individu,
golongan, dan masyarakat
umum ada dalam suasana yang
diteror ( Wahid, 2004 : 23)”".

Pengertian mengenai teroris-
me juga dapat dijumpai dalam
Undang-undang nomor 15 ta-
hun 2003 tentang Pemberan-
tasan Tindak Pidana Terorisme,
yaitu dalam Ketentuan Umum
Pasal 1 ayat (1), dijelaskan bah-
wa yang dimaksud dengan tin-
dak pidana terorisme adalah “Se-
gala perbuatan yang memenuhi
unsur-unsur tindak pidana se-
suai dengan ketentuan dalam
~ Peraturan Pemerintah Penggan-
i Undang-undang ini”. Penger-
tian terorisme secara umum da-

lam Undang-undang Nomor 15
Tahun 2003 tentang Tindak Pi-

dana Terorisme ditegaskan pula
dalam Pasal 6 yaitu ; “Setiap
orang yang dengan sengaja
menggunakan kekerasan atau
ancaman kekerasan menimbul-
kan suasana teror atau rasa
takut terhadap orang secara me-
luas atau menimbulkan korban
yang bersifat massal, dengan cara
merampas kemerdekaan atau hi-
langnya nyawa dan harta ben-
da orang lain, atau mengakibat-
kan kerusakan atau kehancuran
terhadap obyek-obyek vital yang
strategis atau lingkungan hidup
atau fasilitas publik atau fasilitas
international”.

- Dalam pada itu, pengertian
tentang terorisme juga diberikan
oleh para ahli, menurut Adjie
(2005:11), dalam bukunya yang
berjudul Terorisme menyatakan
bahwa “terorisme adalah
mazhab/aliran kepercayaan
melalui pemaksaan kehendak
guna menyuarakan pesan, asas
dengan cara melakukan tindak-
an ilegal yang menjurus ke arah
kekerasan, kebrutalan bahkan
pembunuhan”. Selanjutnya,
menurut pendapat FBI dalam
tulisan Moch Faisal (2005:3) me-
nyatakan pengertian terorisme
sebagai berikut “ Terrorism is the
unlawful use of force or violence
againts persons or property to in-
fimidate or coerce a government,
civilian populations, or any segment
theart, in furtherance of polztlcal or
social objective” . -
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Dalam forum diskusi antara
para akademisi, profesional, pa-
kar, pengamat politik, dan dip-
lomat terkemuka, yang diadakan
di kantor Menko Polkam tanggal
15 September 2001, mencatat
-beberapa pendapat atau pan-
dangan tentang terorisme se-
bagai berikut: “Terorisme dapat
diartikan sebagai tindakan ke-
kerasan yang dilakukan seke-
lompok orang (ekstrimis, suku
bangsa) sebagai jalan terakhir
untuk memperoleh keadilan
yang dapat dicapai mereka mela-
lui saluran resmi atau jalur hu-
kum (Salam, 2005 : 3)”. Teroris-
me menurut US Departments of
State and Defence “terorisme
adalah kekerasan bermotif poli-
tik dan dilakukan oleh agen ne-
gara atau kelompok sub nasional
terhadap sasaran kelompok non-
kombatan. Biasanya dengan
maksud untuk mempengaruhi
- audien ( Wahid, 2004 : 24)”.

Dari beberapa pengertian
mengenai terorisme di atas, maka
secara garis besar pengertian te-
rorisme adalah suatu tindakan
yang dilakukan oleh seseorang
atau sekelompok orang yang ter-
organisir, melalui cara/jalan ke-
kerasan, dengan tujuan agar ke-
inginan mereka didengarkan
dan dapat di implementasikan
oleh pemerintah. Pengertian
tersebut berkaitan dengan terja-
di aksi terorisme di Indonesia
yang mengatasnamakan kelom-
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pok agama tertentu, dan mer:g-
inginkan merubah bentuk nega-
ra menjadi negara dengan ber-
dasarkan satu agama tertentu.
Bertolak dari kesemua pengertian
terorisme yang diberikan di atas
sepertinya memberikan suatu
kesamaan tentang cara-cara
yang digunakan untuk mencapai
tujuan sang teroris yaitu dengan
cara-cara kekerasan, salah satu
cara yang paling populer dalam

melakukan aksi teror adalah de-
ngan menggunakan bom.

Karakteristik Ancaman Aksi
Terorisme

Kegiatan terorisme merupa-
kan suatu gerakan yang nyata,
datang dengan tiba-tiba tanpa
mengenal tempat, siapa sasaran-
nya, dan jumlah korbannya ba-
nyak. Menurut Loudewijk dalam
Wahid (2004) “karakteristik te-
rorisme berdasarkan organisasi
meliputi: organisasi, rekruitmen,
pendanaan, dan hubungan inter-
nasional (Wahid, 2004: 33)”. Or-
ganisasi terorisme di Indone-
sia saatini sudah mulai terbuka/
terbongkar sedikit demi sedikit.

- Hal ini berdasarkan dari ba-

nyaknya pelaku teroris yang ter-
tangkap oleh pihak Kepolisian
Republik Indonesia mulai dari
pentolan terorisme sampai sel
baru, hasil dari rekrutan anggo-
ta di lapangan. |

Pada saat konsolidasi banyak
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para anggota terorisme yang
membentuk jaringan baru, an-
tara lain yang telah terungkap
seperti kelompok Aceh, kelom-
pok Cikampek dan Cawang, ke-
lompok Pamulang, kelompok
Sukoharjo, kelompok Klaten dan
kelompok Bandung. Kelompok-
kelompok tersebut dibentuk den-
gan sokongan dana yang sampai
saat ini masih terus diungkap
oleh aparat Kepolisian. Ada in-
dikasi yang menyatakan bahwa
kelompok terorisme Indonesia
pernah menerima bantuan dana
dari kelompok terorisme luar
pada aksi terorisme pada peris-
tiwa malam Natal tahun 2000.
Conboy menyatakan, bahwa
dana untuk serangan malam
Natal tidaklah murah. Transpor-
tasi, rumah aman (save house),
bahan-bahan peledak, diperkira-
kan mencapai $ AS 50.000. Na-
mun jumlah itu berhasil diper-
oleh berkat anggota Jemaah Is-
lamiyah asal Malaysia bernama
Masran bin Arshad yang baru
pulang dari Pakistan membawa
sumbangan al-Qaida lebih dari
setengah jumlah yang dibutuh-
kan (Conboy, 2008:129). Dari
sanajuga terungkap bahwa tern-
yata terdapat hubungan antara
kelompok terorisme di Indonesia
dengan kelompok terorisme di
luar negeri. Hal ini seperti yang
diungkapkan oleh Sageman, 1a
- menyatakan bahwa al-Qaida
sudah masuk di Nusantara. In-

donesia masuk dalam Cluster

keempat, wilayah Asia Tengga-
ra, terdiri dari anggota al-Jamaah
al-Islamiah dan sel-selnya di In-
donesia Singapura, Filipina dan
Malaysia (Hendropriyono, 2009
203).

Keberadaan organisasi Je-
maah Islamiah disebut-sebut se-
bagai bagian jaringan al-Qaida
pimpinan Usamah Bin Laden.
Karena terkait dengan organisa-
si al-Qaida tentu saja cap teroris
melekat pada Jemaah Islamiah.
Pemerintah AS dan Australia
menuding Jemaah Islamiah ter-
libat dalam aksi peledakan bom
di Bali dan sejumlah tempatlain.
Dewan Keamanan PBB secara
resmi menggolongkan Jemaah
Islamiah sebagai organisasi te-
roris dan tercatat sebagai orga-
nisasi ke-88 yang masuk katago-
ri teroris internasional versi PBB
(Idi, 2007:100-101).

Gerakan radikal Indonesia

merupakan bagian dari kelom-

pok Timur Tengah (Arab Saudi).
Benih-benih faham terorisme di
Indonesia dimungkinkan tum-
buh karena adanya faham dan
habitat yang kurang lebih sama,
terutama pada aspek puritanis-
me keagamaan. Indikasi tentang
hal ini amat mudah ditemukan
lewat klaim-klaim murtad, sesat,
dan kafir terhadap kelompok
yang dianggap tidak sejalan de-
ngan pakem mereka. Adapun
peta Wahabisme di Indonesia
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dapat dilihat dari adanya inte-
raksi dan pembelajaran dari ula-
ma-ulama Nusantara dengan
ulama-ulama Wahabi di Arab
Saudi (Hendropriyono, 2009:
XX).

Menurut Muladi bentuk-ben-
tuk terorisme yang diambil dari
komisi kejahatan nasional
Amerika dalam The Report of the
Task Force of the on Disorders and
Terrorism (1996), menyatakan
bahwa ada beberapa bentuk te-
rorisme; a) Terorisme politik,
yaitu perilaku kekerasan krimi-
nal yang dirancang guna me-
numbuhkan rasa ketakutan di
kalangan masyarakat demi ke-
pentingan politik. b) Terorisme
nonpolitis, yakni mencoba me-
numbuhkan rasa ketakutan de-
ngan cara kekerasan, demi ke-
pentingan pribadi, misalnya ke-
jahatan terorganisasi. ¢) Quasi
terorisme, tidak memiliki muatan
idiologi tertentu, lebih untuk tu-
juan pembayaran, seperti pe-
nyanderaan demi uang. d) Te-
rorisme politik terbatas, diartikan
sebagai teroris yang memiliki
motif politik dan idiologi, namun
lebih ditujukan dalam mengen-
dalikan keadan (negara). contoh
perbuatan teroris yang bersifat
pembunuhan balas dendam. e)
Teroris negara atau pemerintah,
yakni suatu negara atau peme-
rintah, yang mendasarkan ke-
kuasaanya dengan ketakutan
dan penindasan dalam mengen-

dalikan masyarakatnya (Wahid,
2004: 39-40).

Untuk dapat mengerti seperti
apa sesungguhnya gerakan te-
rorisme, harus diketahui terlebih
dahulu karakteristik dari gerak-
an terorisme, menurut sebuah
laporan yang diberi judul The
Sociology and Psycology of Ter-
rorism: Who become a Terrorist and
Why? Divisi riset Federal (Kong-
res AS) menyebutkan ada lima
ciri dari kelompok teroris yaitu
separatis-nasionalis, fundamentalis-
religius, religius baru, revolusioner
sosial, dan teroris sayap kanan. Hal
ini diklasifikasikan berdasarkan
latar belakang politik dan idiolo-
gi (Wahid, 2004, 32-33).

Karakteristik di atas baru ber-
dasarkan dari latar belakang poli-
tik dan juga idiologi, ada lagi
yang melihat karakteristik dari
terorisme berdasarkan dari mo-
tivasi dan juga tempat sasaran-
nya. Menurut James H.Wolfe
menyebutkan beberapa karakter-
istik terorisme sebagai berikut; a)
Terorisme dapat didasarkan pa-
da motivasi yang bersifat politis
dan nonpolitis; b) Sasaran yang
menjadi objek aksi terorisme bi-
asanya sasaran sipil (supermar-
ket, mall, sekolah, tempatibadah,
rumah sakit, hotel, dan fasilitas
umum lainnya) maupun sasaran
nonsipil (fasilitas militer, kamp
militer); c) Aksi teroi'isme_dapat
ditujukan untuk mengintimida-
si dan mempengaruhi kebijakan

5 :
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pemerintah negara; d) Aksi te-
rorisme dilakukan melalui tin-
dakan yang tidak menghormati
hukum internasional dan etika
internasional; e) Aktivitas teroris
menciptakan perasan tidak
aman dan merupakan gangguan
psikologis pada masyarakat; f)
Persiapan atau perencanaan bisa
bersifat multinasional; g) Tujuan
jangka pendek aksi terorisme
yakni menarik perhatian media
massa dan untuk menarik per-
hatian publik (Wahid , 2004 : 35-
36).

Dalam padaitu, Loudewijk F.
Paulus menyebutkan pula karak-
teristik lain dari terorisme gaya
baru seperti; a) Ada maksima-

lisasi korban secara sangat me-

ngerikan; b) Keinginan untuk
mendapatkan liputan di media
massa secara internasional sece-
pat mungkin; c) Tidak pernah
ada yang membuat klaim ter-
hadap terorisme yang sudah di-
lakukan; d) Serangan terorisme
tidak pernah bisa diduga karena
sasarannya sama dengan luas-
nya permukaan bumi (Wahid,
2004: 34).

Berangkat dari beberapa ka-
rakteristik setiap aksi terorisme,
maka akan semakin diperlihat-
kan bahwa aksi terorisme yang
dilakukan oleh kelompok teroris
ternyata lebih suka memilih tem-
pat-tempat keramaian, seperti-
nya ada tujuan menimbulkan
korban yang sangat banyak.

Inilah yang membuat kengerian
semakin bertambah, mengingat
korbannya dapat berasal dari
banyak pihak, baik militer, poli-
tisi, diplomat, pengusaha, bah-
kan masyarakat sipil yang tidak
tahu apa-apa dapat menjadi kor-
ban terorisme.

Berhubungan dengan teroris-
me, Muhaimin (2006) membagi
kategori ancaman menjadi em-
pat kategori antara lain:

Pertama, ancaman “kategori
A” yaitu ancaman paling berat
dan paling membahayakan
bangsa dan negara Indonesia.
Ancaman kategori ini merupa-
kan ancaman terhadap kelang-
sungan hidup dan eksistensi ser-
ta keutuhan bangsa serta nega-
ra Indonesia, yang merupakan
inti dari kepentingan nasional,
atau kepentingan nasional yang
paling asasi. Ancaman tersebut
secara potensial bukan hanya
datang dari luar negeri tetapi
juga bisa dari dalam negeri. An-
caman kategori ini bisa berupa
invasi militer dari negara lain,
dan juga dapat berupa pe-
nguasaan terhadap ekonomi
politik dan budaya Indonesia
oleh negara lain. Termasuk
dalam ancaman “kategori A”
adalah pemberontakan dan ku-
deta di dalam negeri Indonesia.

Kedua, ancaman “kategori
B”, yaitu tindakan yang mengan-
cam kepentingan nasional Indo- -
nesia, namun tidak secara lang-
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sung mengancam kedaulatan

atau keutuhan bangsa dan nega-

ra. termasuk di dalam kategori
ini adalah infiltrasi atau provoka-
si dari luar negeri, baik militer
maupun non militer.

Ketiga, ancaman “kategor1 C”
adalah tindakan yang meng-
ganggu ketertiban umum, na-
mun tidak secara langsung
mengancam kepentingan na-
sional maupun keutuhan bang-
sa dan negara, misalnya keru-
suhan, konflik horisontal (primo-
dial), maupun teror yang mung-
kin berupa peledakan atau pe-
ngeboman tempat-tempat stra-
tegis atau tempat-tempat umum.

Keempat, ancaman “kategori
D”, yaitu berupa situasi atau tin-
dakan sistemik yang secara kon-
septual dan teoritis sebenarnya
bukan merupakan bentuk an-
caman terhadap kepentingan
nasional maupun keutuhan
bangsa dan negara, namun da-
lam jangka panjang situasi atau
tindakan tersebut, melalui suatu
proses atau mekanisme sosial-
politik tertentu, akan menjadi
ancaman tidak langsung ter-
hadap kepentingan nasional dan
bahkan terhadap keutuhan
bangsa dan negara. Termasuk
dalam “kategori D” ini adalah
sistem politik yang tidak stabil.

Berdasarkan pembagian ben-
tuk ancaman menurut Mu-
haimin di atas, maka ancaman
terorisme merupakan ancaman
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dalam “kategori C”, merupakan
tindakan yang mengganggu ke-
tertiban umum. Kedepan apabi-
la ancaman tersebut tidak dapat
ditangani, maka kemungkinan
akan berubah menjadi ancaman
“katagori A”, yang akan semakin
sulit untuk diatasi.

Pengertian Intelijen

Pemikiran intelijen pertama
kali diperkenalkan oleh seorang
ahli strategi dan perang berna-
ma Sun Tsu, yang hidup di Cina
sekitar 500 SM. Sun Tsu meletak-
kan dasar-dasar pemikiran in-
telijen dalam falsafah perang di
Cina. Menurut Wahyu Saronto
intelijen adalah suatu kegiatan
mencari data, dan informasi ser-
ta memprediksi atau membuat
prakiraan mengenai kejadian
dan kegiatan yang mungkin ter-
jadi di masa mendatang (Saron-
to, 2008 : 31).

Pengertian intelijen terbagi

atas 3 kelompok yaitu intelijen
sebagai bahan keterangan, in-
telijen sebagai kegiatan dan in-
telijen sebagai organisasi: (a) In-
telijen sebagai bahan keterang-
an, di mana keterangan-kete-
rangan yang sudah diolah ten-
tang sesuatu yang berkaitan de-
ngan ancaman dan peluang, ser-
ta merupakan hasil akhir dari
proses pengolahan roda perpu-
taran penyelidikan yang bermak-
na, untuk disampaikan kepada
pejabat/satuan yang memerlu-
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kan sebagai bahan pertimbangan
penyusunan dan pengambilan
keputusan. (b) Intelijen sebagai
kegiatan, dapat diartikan bahwa
semua usaha pekerjaan kegiatan
dan tindakan dalam rangka
penyelengaraan kegiatan in-
telijen (penyelidikan, pengaman-
an, dan penggalangan). (c) In-
telijen sebagai organisasi, diarti-
kan sebagai badan/satuan yang
disusun, dilengkapi atau dilatih
khusus, untuk melaksanakan ke-
giatan/operasi intelijen. Badan
Intelijen yang terdapat di Indo-
nesia antara lain, Badan Intelijen
Negara (BIN), TNI ada Badan

Intelijen Strategis (BAIS). Selain

itu, ada pula badan intelijen di
jajaran Kodam terdiri atas De-
tasemen Intelijen Kodam (DEN
INTEL KODAM), Tim Intel Ko-
rem dan juga Unit Intel Kodim.

Saronto (2008) mengatakan
pula, bahwa intelijen sebagai
kegiatan terdiri atas: (a) Penye-
lidikan, yaitu segala usaha peker-
jaan dan kegiatan yang dilaku-
kan secara terarah dan berenca-
na yang meliputi perencanaan,
pengumpulan dan pengolahan
bahan keterangan sebagai dasar
pembuat perencanaan, pengam-
bilan keputusan dan tindakan
dalam pelaksanaan tugas pokok
dari satuan intelijen. Metode
yang dilakukan antara lain;
pengintaian, penjejakan, intero-
gasi, wawancara, pengamatan
dan penggambaran, penyusup-

an, dan penyadapan. Dalam
melaksanakan kegiatan penye-
lidikan kesemuanya berdasarkan
kepada roda perputaran intelijen
(RPI). (b) Pengamanan, yaitu
segala usaha pekerjaan dan ke-
giatan yang dilakukan secara ter-
arah dan terencana untuk men-
cegah/menanggulangi kegiatan
intelijen lawan, juga mencegah
kerugian akibat bencana alam
atau kelalaian pihak sendiri.
Pengamanan yang dilakukan
bisa bersifat rutin atau non ru-
tin. Pelaksanaan pengamanaan
yang bersifat rutin dilakukan se-
cara terus menerus terhadap per-
sonel, materi, bahan keterangan,
dan kegiatan-kegiatan lainnya.
Pelaksanaan pengamanan yang
bersifat non rutin dilakukan ter-
hadap operasi atau kegiatan
yang dilakukan dalam jangka
waktu tertentu. (c) Penggalang-
an, yaitu semua usaha, peker-
jaan, dan kegiatan yang dilaku-
kan secara terarah dan terenca-
na untuk suatu tujuan strategis
dengan cara tertutup guna men-
ciptakan atau merubah suatu
kondisi yang dikehendaki. Ada-
pun yang menjadi obyek dari
penggalangan adalah lawan
ataupun sasaran yang aktual
maupun potensial yang dapat
menjadi ancaman.

Lembaga intelijen sangat ba-
nyak terdapat di Indonesia, baik
intelijen sipil seperti BIN, inteljen
Kepolisian, dan intelijen Militer
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seperti BAIS, dan intelijen terri-
torial. Kesemua lembaga tersebut
merupakan mata dan telinga dari
negara agar tidak salah dalam
mendengar dan melihat, sehing-
ga dapat mendeteksi, menangkal
dan mencegah segala macam ge-
jolak dan ancaman yang diper-
kirakan akan timbul baik di dae-
rah atau di wilayah pusat. De-
ngan demikian, tidak akan meng-
ganggu keamanan dan keutuhan
serta kedaulatan bangsa dan ne-
gara.

Apabila intelijen tidak dapat
mendeteksi bintik kejadian yang
terjadi di suatu tempat maka da-
pat dimungkinkan tidak akan
ada langkah antisipasi yang di-
lakukan oleh seorang pimpinan.
Hal ini akan mengakibatkan me-
lemahkan kondisi keamanan. Se-
lanjutnya, jika hal ini terlalu se-
ring terjadi maka dalam skala
nasional akan berakibat tergang-
gunya kondisi ketahanan nasio-
nal. Dengan demikian, posisi in-
telijen sangat vital, mengingat
segala bentuk langkah antisipa-
tif berasal dari informasi dasar
intelijen yang telah dianalisa.

Fungsi intelijen selain hanya
mencari data dan informasi
awal, juga harus mampu mem-
perkirakan kejadian-kejadian
yang akan datang dan biasanya
disebut dengan intel ramalan.
Hal tersebut didasari dari ba-
nyaknya bahan keterangan yang
telah masuk, kemudian diolah
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dan dianalisa oleh team analisa,
sehingga akan dapat memper-
kirakan/memprediksi sesuatu
yang akan terjadi. Keakuratan
dari prakiraan tersebut akan
dipengaruhi oleh banyaknya in-
formasi yang masuk, keakurat-
an informasi yang masuk, dan
juga tajamnya analisa. Apabila
semua sudah terpenuhi, maka
prakiraan tersebutakan mende-
kati nilai kebenaran. '

Beberapa pengertian dan ke-
giatan intelijen dapat dirumus-
kan, sebagai berikut: (a) Intelijen
adalah bahan informasi yang
diolah, dinilai sebagai bahan
pimpinan untuk bahan meng-
ambil keputusan. (b) Intelijen
digerakkan dan dikendalikan
oleh suatu organisasi khusus,
yang diberikan tanggungjawab
untuk mengumpulkan, meng-
olah dan menyajikan informasi
yang terpercaya dan matang
kepada pemimpin/pengambil
keputusan. (c) Intelijen dilaku-
kan melalui kegiatan mencari
dan mengumpulkan data (pe-
nyelidikan), mengolah dan men-
gamankan organisasi dan in-
formasi (pengamanan), dan
pengkondisian agar diperoleh
suasana yang menguntungkan
terhadap organisasi (pengga-
langan). |

Intelijen dapat dibagi menja-
di dua bagian utama. Pertama,
intelligence activity, yaitu ke-
giatan melaksanakan fungsi -
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telijen seperti penyelidikan,
pengamanan, dan pengalangan.
Aktivitas intelijen ini dilakukan
secara rutin untuk memantau
dan memprediksi keadaan. Ke-
dua, intelligence operation, yaitu
kegiatan intelijen melakukan ope-
rasi atas dasar suatu rencana.
Dalam operasinya membentuk
tim kecil, untuk pelaksanaan ope-
rasi intelijen yang dilakukan oleh
para anggota intelijen.

Menurut Allen Dulles, man-
tan direktur CIA dalam bukunya
The Craft of Intelligence, yang
dikutip oleh Kunarto menyebut-
kan bahwa “intelijen berkaitan
langsung dengan segala sesuatu
yang harus diketahui sesegera
mungkin untuk menunjang se-
tiap inisiatif indakan” (Kunar-
to, 1999 : 46).

Kecepatan dalam mendapat-
kan informasi yang akurat akan
sangat membantu sekali pim-
pinan dalam mengambil lang-
kah/tindakan. Sebaliknya, keter-
lambatan mendapatkan infor-
masi akan berakibat fatal, infor-
masi akan menjadi kadaluarsa
dan tidak terpakai, akibatnya
pimpinan bisa saja salah dalam
mengambil inisiatif tindakan. Hal
seperti inilah yang akan mendis-
kreditkan aparatintelijen. Peng-
amat akan mengatakan intelijen
“mandul”, karena tidak bisa
menditeksi setiap ancaman.

Masalah Intelijen

Memperhatikan kondisi saat
ini banyak sekali kejadian-keja-
dian yang tidak dapat dideteksi
oleh satuan intelijen yang ada,
seperti maraknya kasus bom
yang terjadi belakangan ini. Hal
ini akan sangat berbahaya sekali
akibatnya. Apabila terjadi suatu
bom meledak, maka akan meng-
akibatkan terjadinya dampak
psikologis, kerugian material,
korban jiwa, dan lain sebagai-
nya. Untuk itu diperlukan pe-
nanganan yang serius dan ekstra
dari pemerintah dalam mena-
ngani terorisme. Hal ini diperlu-
kan karena kegiatan terorisme
merupakan “extra ordinary
crime” atau kejahatan yang luar
biasa. Sebagai extra ordinary
crime, terorisme dilakukan oleh
penjahat-penjahat yang ter-
golong profesional, produk reka-
yasa dan pembuktian kemam-
puan intelektual yang terorgani-
sir, dan didukung dana yang
tidak sedikit. Selain itu, kejahat-
an ini bukan hanya menjatuh-
kan kewibawaan negara dan
bangsa, tetapijuga mengakibat-
kan korban rakyat tidak berdosa
vang tidak sedikit (Wahid, 2004:
59).

Apabila lembaga intelijen
lemah, maka bagaimana negara
dapat mengambil inisiatif, lang-
kah dan tindakan untuk me-
numpas kegiatan terorisme. De-
wasa ini kegiatan terorisme se-
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makin canggih, tingkat kamu-
flasenya semakin tinggi, dan per-
mainannya juga semakin rapi.
Kondisi ini tentunya menuntut
pula peningkatan kemampuan
dan profesionalisme aparat in-
telijen. Kalau musuh semakin
meningkat, maka lembaga in-
telijen juga harus meningkat,
karena kondisi yang berkembang
begitu kompleks. Ada kalanya
situasi dan kondisi yang berkem-
bang tidak seimbang dengan
perkembangan kemampuan in-
telijen. Untuk itu diperlukan pe-
nanganan yang sangat cepat da-
Jam merespon kelemahan in-
telijen saat ini. Selain itu, diper-
lukan pula keseimbangan antara
jumlah aparat intelijen dengan
luasnya daerah pantauan.
Menurut Muhaimin (2006),
kegiatan intelijen memerlukan
organisasi atau kelembagaan
yang sangat khusus dengan
teknik dan rekruitmen yangjuga
amat khusus, yaitu dengan ting-
kat keteraturan yang amat ting-
gi. Untuk itu, menurut Manulang
(2001) agar dapat menghasilkan
personil intelijen yang profesional
dan berkualifikasi baik, hendak-
nya pelaksanaan rekruitmen me-
lalui seleksi yang ketat dan ber-
sifatrahasia. Calon anggota yang
mengikuti seleksi harus meme-
nuhi persyaratan sebagai berikut:
(1) Intelligence Quation (1Q) ing-
gi dan menonjol kecerdasan ser-
ta kepekaan terhadap masalah-
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masalah yang dihadapi. (2)
Emotional stability (stabilitas emo-
si), mampu mengendalikan pe-
rasaan dan menggunakan rasio
untuk menghadapi sasaran. (3)
Ability to make comparison, ke-
mampuan untuk membanding-
bandingkan bahan keterangan
dari berbagai sumber dengan
jalan comparative approach. (4)
Oral expression, harus mampu
menguraikan bahan keterangan
secara lisan dengan jelas dan
mudah dipahami oleh orang lain
jika hal itu diperlukan. (5) WWrit-
ten expression, dapat menyusun
laporan informasi secara tertulis,
singkat, padat, berisi dan kro-
nologi. (6) Concentration among
distraction, dapat memusatkan
diri di tengah-tengah adanya
yang mengganggu perhatian. (7)
Memory of names and persons,
mempunyai daya ingat tentang
gagasan masa lampau, sekarang
dan masa datang. (8) Initwative,
mempunyai daya kreasi untuk
mengusahakan sesuatu atas ke-
mampuan sendiri atau karena
hasil pemikiran sendiri. (9) Eti-
mate guality of objects, kemam-
puan memperkirakan implikasi
sesuatu situasi dan kondisi yang
menonjol.

Dalam pada itu, Yamin (2006)
mengatakan bahwa dalam pem-
bentukan institusi intelijen yang
memiliki kemampuan profesional
seyogyanya berpedoman pada
hal-hal sebagai berikut, yaitu: 1.
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Tersedianya sumber daya manu-
sia yang memiliki loyalitas, inte-
gritas dan nasionalitas serta kua-
litas, reliabilitas dan mentalitas
yang baik dalam melaksanakan
tugas dan fungsinya kepada in-
stitusi, negara, dan masyarakat.
2. Memiliki dukungan finansial
dan teknologi intelijen yang mum-
puni sehingga institusi intelijen
dapat meningkatkan kualitas
kerja dan fungsinya. 3. Memben-
tuk sistem administrasi yang

- memiliki kualitas baik dan fokus,

agar dapat mengelola sistem or-
ganisasi dan tata kerja yang le-
bih rapi dan efektif. 4. Mem-
perkuat koordinasi antar dinas
intelijen agar menumbuhkan sa-
ling pengertian dan profesiona-
litas kerja, sehingga tidak terjadi
persaingan antardinas-dinas in-
telijen sendiri yang dapat me-
rugikan bangsa dan negara, se-
hingga dapat membentuk intel-
ligence community yang kuat. 5.
Memiliki payung hukum atau
undang-undang yang jelas dan
kuat yang diberikan sesuai de-
ngan tugas dan fungsi institusi
intelijen, sehingga pelaksanaan
tugas dan fungsi tersebut dapat
dilaksanakan dengan tepat guna
dan tepat sasaran. 6. Menyedia-
kan ruang kontrol publik dalam
pelaksanaan terhadap undang-
undang tersebut, sehingga tidak
terjadi penyalahgunaan wewe-
nang, kecuali dalam bentuk ra-
hasia sesuai sifat dasar dari in-

stitusi intelijen.

Penutup

Peran intelijen dalam meng-
atasi aksi terorisme dapat dika-
takan masih belum maksimal.
Dalam menghadapi aksi teroris-
me masih banyak kecolongan,
institusi ini tidak dapat mende-
teksi setiap gerakan terorisme.
Hal ini dapat dilihat baik dari
perekrutannya dan pendanaan-
nya. Apalagi untuk dapat me-
ngetahui setiap gerak yang di-
lakukan oleh kelompok teroris.
Untuk itu sudah selayaknya per-
lu meningkatkan kinerja kemam-
puan aparatintelijen, mengingat
beberapa aksi terorisme yang
pada beberapa tahun belakang-
an ini sering terjadi.

Diperlukan langkah strategis
untuk dapat memperbaiki kiner-
ja institusi intelijen, agar dapat
berhasil dan berdaya guna. Di
samping itu, harus pula diikuti
dengan perbaikan kemampuan
sumber daya manusianya. Apa-
rat intelijen seharusnya dapat
mengikuti penataran intelijen
dengan mendatangkan para ahli
intelijen. Dengan demikian, di-
harapkan kedepan semua ang-
gota intelijen memiliki sense of
intelliggence, karena hal tersebut
merupakan modal dasar insan
intelijen.

Walaupun masih belum mak-
simal, peran institusi intelijen
sangat penting dalam menjaga
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stabilitas nasional. Hal ini dapat
dilihat dari peran yang dilaku-
kan oleh inteligen dalam meng-
atasi aksi terorisme. Institusi in-
telijen melaksanakan kegiatan
intelijen penyelidikan, peng-
amanan dan penggalangan. Hal
ini merupakan penjabaran tugas
di lapangan yang dilakukan oleh
institusi intelijen dalam men-
jalankan perannya untuk meng-
atasi ancaman aksi terorisme
yang terjadi.

Dengan demikian, keberha-
silan institusi intelijen dalam
mengatasi aksi terorisme mem-
berikan dampak yang positif ter-
hadap stabilitas keamanan wi-
layah, terwujudnya koordinasi
yang baik di antara anggota in-
telijen, adanya kerjasama yang
baik antara masyarakat dan
aparat keamanan untuk meng-
antisipasi terorisme akan mem-
bawa dampak pada stabilitas
dan keamanan nasional.
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